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ABSTRAK

Bambu merupakan salah satu bahan yang dapat dijadikan alternatif penggunaan kayu karena memiliki daur yang
relatif pendek (3-4 tahun). Bambu betung (Dendrocalamus asper Backer) adalah salah satu jenis bambu yang
memiliki karakter batang yang tergolong kuat dan keras, oleh sebab itu bambu betung sering digunakan untuk
bahan kontruksi dan bangunan. Bambu memiliki kelemahan pada tingkat ketahanan terhadap serangan rayap
tanah dan rayap kayu kering. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa bagian batang bambu yang rentan dan
mengidentifikasi tingkat ketahanan ruas batang bambu terhadap serangan rayap tanah dan rayap kayu kering.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2017 sampai dengan bulan Oktober 2017 di laboratorium jurusan
Kehutanan (untuk pengujian ketahanan bambu terhadap serangan rayap kayu kering) dan disekitar GB Il
Universitas Bengkulu (untuk pengujian ketahanan bambu terhadap serangan rayap tanah). Bambu betung diambil
di Desa Babakan Bogor Kabupateng Kepahiang. Variabel yang diamati yaitu kehilangan berat (rayap tanah dan
rayap kayu kering), tingkat kerusakan serangan rayap tanah, dan mortalitas rayap kayu kering. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingkat ketahanan rayap tanah dan rayap kayu kering berbeda. Ketahanan bambu betung
terhadap serangan rayap tanah dikategorikan sangat buruk (kelas ketahanan V) dan pada serangan rayap kayu
kering dikategorikan sedang (kelas ketahanan 111). Selanjutnya ditinjau dari serangan rayap tanah pada berbagai
posisi ruas di batang tidak terdapat perbedaan nyata yang artinya rayap tanah menyerang seluruh bagian posisi
ruas di batang dan ketahanan bambu betung terhadap rayap kayu kering dari posisi ruas 14 menuju posisi ruas
38 cenderung menurun, dimana pada posisi ruas 14 dan 17 dikategorikan ketahanan kelas Il (Tahan) dan pada
posisi ruas 20 sampai 38 dikategorikan ketahanan kelas Il (Sedang), Ditinjau dari serangan rayap kayu kering
pada berbagai posisi ruas di batang terdapat perbedaan nyata yang artinya posisi ruas mempengaruhi tingkat
serangan rayap kayu kering.

Kata kunci: Bambu betung, rayap tanah, reayap kayu

PENDAHULUAN

Kebutuhan kayu dalam negeri setiap tahun semakin meningkat dengan bertambahnya
pertumbuhan penduduk. Pengelolaan kayu industri di Indonesia membutuhkan kayu sebesar
57,1 juta m3ftahun, namun hutan alam dan hutan tanaman baru mampu menghasilkan kayu
sebesar 45,8 juta m*/tahun, sehingga defisit kayu sebesar 11,3 juta m3/tahun. Ketersediaan
bahan baku kayu yang ada belum mampu memenuhi kebutuhan tersebut, Oleh sebab itu untuk
memenuhi kebutuhan kayu maka diperlukan bahan alternatif pengganti kayu (Ahmad et al.
2014).

Bambu merupakan salah satu bahan yang dapat dijadikan alternatif karena memiliki
daur yang relatif pendek (3-4 tahun) dan pertumbuhannya lebih cepat (Dirga. 2012). Bambu
betung (Dendrocalamus asper Backer) adalah salah satu jenis bambu yang memiliki ukuran
diameter batang bagian bawah mencapai 26 cm dan tinggi 25 m, maka sering dikenal sebagai
jenis bambu yang berukuran besar. Bambu betung memiliki karakter batang yang tergolong
kuat dan keras, oleh sebab itu bambu betung sering digunakan untuk bahan kontruksi dan
bangunan. bukan hanya bagian batang saja yang dapat dimanfaatkan, tetapi pada bagian bambu
yang masih muda masyarakat sering memanfaatkannya sebagai bahan pangan tradisional
(Sutiyono dan Marfu’ah. 2011).

Di Indonesia bambu merupakan sumber daya alam non-hutan yang paling banyak
dimanfaatkan sehingga menjadi alternatif pengganti bahan baku kayu untuk furniture dan
industri karena bambu mudah ditanam, daur yang relatif pendek, harga murah, tidak
memerlukan pemeliharaan khusus, dan memiliki sifat mekanik yang lebih baik dari pada kayu
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pada arah sejajar serat, namun bambu memiliki kelemahan pada tingkat ketahanannya
(Nurkertamanda et al. 2011).

Ketahanan alami bambu merupakan kemampuan bambu untuk bertahan secara alami
dari serangan organisme perusak kayu yang dipengaruhi kondisi iklim dan lingkungan.
Ketahanan bambu dapat menurun dikarenakan oleh perusak biologis dan non-biologis.
Biasanya perusak biologis yang menyerang bambu yaitu jamur, rayap, kumbang bubuk, dan
mikroorganisme laut, sedangkan perusak non-biologis disebabkan oleh kadar air yang tinggi
sehingga menurunkan tingkat kekuatan bambu (Sulistyowati. 1997).

Data serangan yang disebabkan oleh organisme perusak kayu termasuk bambu
bervariasi. Besar kerusakan bambu yang disebabkan organisme perusak mencapai 92,6%
dimana kerusakan yang disebabkan oleh rayap kayu sebesar 51%, bubuk kayu kering 18%, dan
31% disebabkan oleh rayap tanah dan kumbang Xylocopha sp (Barly. 2009). Hama yang
menyerang bambu tersebut disebabkan oleh adanya zat pati yang terkandung didalam jaringan
serat bambu. Pada umur 1 dan 2 tahun kandungan zat pati bambu tinggi kemudian pada umur
lebih tua kandungannya lebih rendah (Nafed. 2011).

Menurut SNI 01-7207-(2006) sistem uji ketahanan alami kayu termasuk bambu dapat
dilakukan dengan memaksa larva rayap kayu kering dan rayap tanah untuk menyerang contoh
uji dalam waktu tertentu tanpa diberi perlakuan melalui uji laboratorium dan uji kubur.
Beberapa penelitian tentang ketahanan alami bambu betung telah dilakukan oleh Febrianto et
al (2014) dan Krisdianto (2012), namun sampai saat ini belum diketahui bagian ruas batang
bambu betung yang paling rentan terhadap serangan rayap tanah dan rayap kayu kering. Diduga
bagian-bagian ruas bambu betung memiliki karakter susunan anatomi kandungan kimia yang
berbeda,hal ini akan berpengaruh terhadap tingkat ketahanannya. Oleh sebab itu perlu
dilakukan penelitian untuk mengetahui ketahanan ruas batang bambu betung terhadap serangan
rayap tanah dan rayap kayu kering dengan menggunakan metode uji ketahanan alami yang
mengacu pada standar SNI 01-7207-(2006). Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah : (1)
Menganalisa bagian ruas batang bambu yang paling disukai atau yang paling rentan terhadap
serangan rayap tanah dan rayap kayu kering dan (2) Mengidentifikasi tingkat ketahanan ruas
batang bambu betung terhadap serangan rayap tanah dan rayap kayu kering

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2017 sampai dengan bulan Oktober
2017 di laboratorium jurusan Kehutanan (untuk pengujian ketahanan bambu terhadap serangan
rayap kayu kering) dan disekitar GB Il Universitas Bengkulu (untuk pengujian ketahanan
bambu terhadap serangan rayap tanah). Bambu betung diambil di Desa Babakan Bogor
Kabupateng Kepahiang. Adapun tahapan-tahapan dalam penelitian ini, sebagai berikut : (1)
Observasi; Observasi dilakukan dengan cara berkomunikasi dengan masyarakat desa Babakan
Bogor Kabupaten Kepahiang guna mengetahui informasi tentang keberadaan bambu betung,
(2) Penentuan rumpun dan Penebangan batang bambu yang digunakan sebagai sampel uji;
Batang bambu yang dijadikan sampel uji diambil dari 5 rumpun berbeda sebagai ulangan, (3)
Pembuatan sampel uji kubur dan uji laboratorium; Setelah pemotongan bambu, selanjutnya
pembuatan pola sampel uji pada permukaan potongan bambu dengan jumlah sampel uji kubur
4 sampel uji (7,5cm x 1cm x 0,5cm) dan uji laboratorium 4 sampel uji (5¢cm x 2,5cm x 0,5 cm),
(4) Pengumpanan sampel uji; Uji kubur dilakukan di lokasi keberadaan rayap tanah (di belakang
GB.II Universitas Bengkulu) dan Uji laboratoriumdilakukan di laboratorium jurusan kehutanan
Universitas Bengkulu, dan (5) Pengambilan data uji kubur dan uji laboratorium; Data diambil
menggunakan variabel variabel , sebagai berikut. Uji kubur menghitung kehilangan berat
sampel uji dan tingkat kerusakan sampel uji, sedangkan uji laboratorium menghitung mortalitas
rayap kayu kering dan kehilangan berat
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ketahanan bambu betung secara umum terhadap serangan rayap tanah
dan rayap kayu kering berbeda. Ketahanan bambu betung terhadap serangan rayap tanah
dikategorikan sangat buruk (ketahanan kelas V) dan pada serangan rayap kayu kering
dikategorikan sedang (ketahanan kelas I11). Diduga ketahanan bambu dipengaruhi oleh
kandungan kadar air, berat jenis, jenis kandungan yang menjadi makanan dan kandungan yang
menjadi penghambat organisme perusak. Prosea Indonesia (1996) menyatakan apabila
kandungan pati dan kadar air dalam bambu terlalu tinggi daya tahan bambu dapat menurun,
oleh sebab itu daya tahan bambu sangat tergantung oleh jumlah kandungan pati dan kadar air.
Menurut Barly et al (2012) pada bagian pangkal bambu kadar airnya lebih besar dari bagian
tengah dan ujung, kemudian pada bagian dalam bambu kadar airnya lebih besar dari bagian luar
bambu. Handona (2017) menyebutkan semakin tinggi kadar air pada bambu maka bambu akan
tahan terhadap serangan rayap kayu kering dan semakin rendah kadar air pada bambu maka
bambu akan semakin tahan terhadap serangan rayap tanah.

Haygren dan Bowyer (1996) menyebutkan berat jenis cenderung menurun dengan
bertambahnya kadar air. Menurut Liese (1980) bambu memiliki berat jenis berkisar antar 0,5-
0,9 gr/cm?®, berat jenis bambu memiliki variasi pada arah vertikal maupun horizontal. Pada
bagian luar berat jenis batang bambu lebih tinggi dari bagian dalam sedangkan berat jenis
bambu bagian ujung lebih tinggi dari bagian pangkal. Menurut Utama et al (1996) berat jenis
bambu betung secara umum pada bagian ujung batang lebih tinggi dari pada bagian tengah dan
bawah, hal ini disebabkan bagian ujung batang merupakan terminal bahan makanan yang
dikirim dari bagian bawah batang sehingga jumlah pada bagian ujung batang meningkat.

Hasil penelitian Rahmika (2018) menyebutkan nilai berat jenis bambu betung
meningkat dari pangkal ke ujung batang dengan rata rata bagian pangkal 0,43 g/cm?3, bagian
tengah 0,506 g/cm?, dan bagian ujung 0,66 g/cm3. Bila dikaitkan dengan struktur anatomi
peningkatan ini berbanding lurus dengan nilai jumlah atau kerapatan pola ikat/mm? yang
meningkat dari pangkal ke posisi ujung. Bambu dengan kerapatan yang tinggi akan memiliki
kekuatan yang tinggi pula. Hal ini dipengaruhi oleh zat-zat kimia seperti heloselulosa, alpa
selulosa, dan lignin yang terkandung dalam batang bambu.

Menurut Zahara (2007) makanan utama rayap adalah bahan yang terdiri atas selulosa,
sehingga rayap termasuk golongan makhluk hidup perombak bahan mati yang bermanfaat bagi
kelangsungan hidup dalam ekosistem yang merupakan konsumen primer yang berperan dalam
kelangsungan siklus unsur karbon dan nitrogen. Tarumingkeng (2001) menyatakan rayap
mampu melumatkan dan menyerap selulosa pada kayu sehingga sebagian ekskremen hanya
tinggal lignin saja. Ketahanan bambu terhadap rayap dipengaruhi oleh kandungan selulosa.
Susilaning dan Suheryanto (2012) menyatakan bahwa kandungan selulosa pada bambu lebih
tinggi tinggi dibandingkan dengan kandungan selulosa pada kayu, sehingga menyebabkan
bambu lebih rentan diserang oleh serangga perusak. Hasil penelitian Loiwatu dan Manuhuwa
(2008) menjelaskan bambu petung (44,94%) memiliki kandungan alfa selulosa yang lebih
besar dari bambu hitam (41,08), bambu ampel (40,39%), dan bambu sero (44,30%).

Krisdianto et al. (2003) menyatakan komponen ekstraktif bambu menentukan
ketahanan bambu terhadap rayap. Loiwatu dan Manuhuwa. (2008) menyatakan jumlah
ekstraktif bambu petung pada bagian pangkal lebih besar dari bagian tengah dan ujung batang.
Kandungan lignin bambu petung relatif lebih banyak dan dapat menjamin bambu tersebut tahan
terhadap serangan rayap. Lignin merupakan komponen dinding sel yang sulit dirombak oleh
organsime perusak bambu.
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Ketahanan bambu betung terhadap serangan rayap tanah

Ketahanan bambu betung terhadap serangan rayap tanah di identifikasi menggunakan
variabel kehilangan berat dan skor tingkat kerusakan sampel. Hasil menunjukkan
kecenderungan yang berbeda antara 2 variabel tersebut. ~ Perbedaan  ketahanan  bambu
betung terhadap rayap tanah dari hasil yang diperoleh diduga dari cara pengambilan data antara
2 variabel pengamatan yang berbeda. Pada variabel kehilangan berat sampel uji dilakukan
dengan penilaian secara objektif dengan didukung oleh data hasil penimbangan sampel uji,
sedangkan untuk skor tingkat kerusakan sampel uji dilakukan dengan penilaian secara subjektif
dengan cara penilaian penampakan fisik sampel uji. Pada variabel skor kerusakan yang
menentukan tingkat ketahanan sampel yaitu penampakan fisik sampel uji, sedangkan
kehilangan berat sampel uji ditentukan oleh jumlah pengurangan berat sampel uji tersebut. Hal
ini dapat menjadi salah satu faktor penyebab perbedaan antara dua variabel pengujian, dimana
pada sampel uji dengan penampakan fisik bagus tetapi kehilangan beratnya lebih besar
menunjukkan bahwa serangan rayap tanah yang lebih besar diduga terjadi pada bagian dalam
sampel uji, sebaliknya pada sampel uji dengan penampakan fisik yang tidak bagus tetapi
kehilangan beratnya lebih kecil menunjukkan bahwa serangan rayap tanah yang lebih besar
terjadi pada bagian luar sampel uji.

Hasil persentase kehilangan berat (Gambar 1) berkisar 27,38 — 28,59% dengan rata-
rata 28,19% (ketahanan kelas V).
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Gambar 2. Grafik nilai rata-rata skoring tingkat kerusakan sampel uji kubur

Gambar 1. Grafik nilai rata-rata (%) kehilangan berat sampel uji kubur
terhadap serangan rayap tanah

Ketahanan bambu betung berdasarkan nilai rata-rata persen kehilangan berat menurut
SNI 01-7202-2006 terhadap serangan rayap tanah setelah uji lapangan (Gambar 1) diperoleh
nilai rata-rata persen kehilangan berat bambu betung yang cenderung hampir sama pada
berbagai posisi ruas. Nilai rata-rata persen kehilangan berat sampel uji dari posisi ruas 14
menuju posisi ruas 38 cenderung menurun, namun pada saat pengangkatan sampel uji pada
posisi ruas 29 ada 1 dari 20 sampel uji yang habis terserang rayap tanah sehingga menyebabkan
nilai rata-rata kehilangan berat sampel uji terbesar terdapat pada posisi ruas 29.

Hasil penelitian ini didukung oleh Handona (2017) yang menyatakan kehilangan berat
sampel uji tanpa diberi perlakuan selama 6 minggu memiliki persentase kehilangan berat yang
lebih besar pada bagian tengah yaitu 28,23 % dan persentase kehilangan berat yang lebih kecil
pada bagian ujung yaitu 19,87 %. Hasil penelitian Febrianto et al (2014) menyatakan nilai rata-
rata persentase kehilangan berat bambu betung selama 4 minggu dengan metode uji
laboratorium terhadap serangan rayap tanah yaitu 4,63 %, sedangkan dalam penelitian Sitohang
(2001) menyatakan nilai rata-rata persentase kehilangan berat bambu betung selama 21 hari
pengumpanan terhadap rayap tanah dengan jumlah rayap pekerja 100 ekor dan 10 ekor rayap
prajurit yaitu 11,78 %.

Susanta (2007) menjelaskan rayap tanah menyerang bahan organik yang langsung
berhubungan langsung dengan tanah, umumnya rayap tanah hidup di dalam tanah yang dekat
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dengan bahan kayu atau organik lain yang mengandung selulosa tinggi, rayap tanah
membangun trowongan (tunnel) untuk menuju sumber makanan, dan rayap tanah
membutuhkan kelembaban yang tinggi dalam kelangsungan hidupnya.

Nilai rata-rata hasil skoring kerusakan sampel uji bambu betung pada berbagai posisi di
batang setelah uji kubur (Gambar 2) berkisar 27,05-45,08 dengan rata rata 37,23 dikategorikan
tingkat kerusakan C (serangan ringan).

Hasil skoring kerusakan sampel uji bambu betung terhadap serangan rayap tanah
setelah uji lapangan (Gambar 2) diperoleh skor kerusakan sampel uji cendrung meningkat dari
posisi ruas 14 menuju posisi ruas 38. Skor kerusakan yang terkecil terdapat pada posisi ruas 14
yaitu 27,05 dengan tingkat kerusakan C (serangan ringan), sedangkan skor kerusakan yang
terbesar terdapat pada posisi ruas 38 yaitu 45,08 dengan tingkat kerusakan D (serangan berat).
Dari hasil skoring sampel uji terdapat dua skor tingkat kerusakan yaitu pada posisi ruas 14
sampai posisi ruas 29 masuk ke skor tingkat kerusakan C (serangan ringan) dan posisi ruas 32
sampai 38 masuk ke skor tingkat kerusakan D (serangan berat).

Hasil penelitian ini didukung oleh Handona (2017) menyatakan rata-rata skor kerusakan
bambu betung tertinggi terdapat pada sampel uji bambu betung tanpa pengawetan yaitu 36,59
dengan tingkat kerusakan C dibandingkan dengan skor kerusakan sampel uji yang direndam
dalam lumpur dan dalam air mengalir berturut-turut yaitu 10,58 dengan tingkat kerusakan B
dan 29,92 dengan tingkat kerusakan C.

Jika dinilai dari skor kerusakan bambu betung terhadap serangan rayap tanah, daerah B
(bagian bambu ke arah kulit dalam) cenderung lebih banyak terserang dibandingkan daerah A
(bagian bambu ke arah kulit luar) (Tabel 1).

Tabel 1. Skoring sampel uji berdasarkan pembagian daerah serangan
Skoring sampel uji

Posisi ruas Daerah A Daerah B

14 56,45 90.3

17 59,65 80,75

20 60,75 83.35

23 75,3 103,05
26 60,55 96.5

29 72,35 101,8

32 75 110,45
35 82.1 115,75
38 82,55 122,25

Rata-rata 69,41 100,47

Menurut Fatriasari & Hermiati (2008) pada bagian kulit bambu terdapat kandungan
silika yang lebih tinggi dari pada bagian dalam bambu. Silika pada bambu berperan dalam
pertahanan diri dari pengaruh lingkungan.

Ketahanan bambu betung terhadap serangan rayap kayu kering

Ketahanan bambu betung terhadap serangan rayap kayu kering di identifikasi
menggunakan variabel mortalitas rayap kayu kering dan kehilangan berat. Hasil menunjukkan
kecenderungan yang antara antara 2 variabel tersebut. Nilai rata-rata mortalitas rayap kayu
kering (Gambar 3) berkisar 32,8-54% dengan rata-rata 45,87%.

Hasil rata-rata persentase mortalitas rayap kayu kering setelah uji laboratorium selama
8 minggu terbesar pada posisi ruas 14 yaitu 54 % sedangkan persentase mortalitas rayap kayu
kering setelah uji laboratorium terkecil pada posisi ruas 38 yaitu 32,80 %. Nilai rata-rata persen
mortalitas rayap kayu kering yang cenderung menurun dari posisi ruas bawah menuju posisi
ruas atas. Artinya kemampuan bertahan hidup rayap kayu kering pada posisi ruas bawah lebih
rendah, kemudian meningkat pada posisi ruas selanjutnya. Hal ini menunjukkan tingkat
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ketahanan bambu betung terhadap rayap kayu kering pada posisi ruas bawah lebih tinggi,
kemudian menurun pada posisi ruas selanjutnya.
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Gambar 3. Grafik nilai rata-rata (%) mortalitas rayap kayu kering

Pada saat pengamatan rayap kayu kering cenderung mengelompok ke bagian tengah
anatar sampel didalam botol uji karena rayap kayu kering mempunyai sifat menjauhi cahaya.
Setelah 8 minggu pengamatan dilakukan pembongkaran sampel uji, terdapat serbuk-serbuk
halus dan bangkai rayap yang sudah tidak utuh lagi, sehingga mengindikasikan ada kegiatan
rayap yang menyerang sampel uji dan memangsa rayap lainnya.

Hasil penelitian Handona (2017) yang menyatakan nilai mortalitas rayap kayu kering
pada bagian pangkal lebih besar dari pada bagian ujung yang nilainya pada bagian pangkal 50%
dan ujung 43% dengan rata-rata 46%, hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
mortalitas maka bambu akan semakin tahan terhadap serangan rayap

Selain itu, Faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi kayu oleh rayap sangat banyak
dan rumit, diantaranya faktor yang paling penting adalah jenis dan kekerasan kayu, kehadiran
zat beracun dalam kayu, inhibitor penghambat atau penghalang, ada atau tidaknya jamur dan
tingkat kerusakan jamur (Smythe et al. 1971 dalam Peralta et al. 2004). Rowell (1984)
menyatakan bahwa zat ekstraktif merupakan senyawa-senyawa organik yang meliputi lemak,
lilin, alkaloid, protein, senyawa fenolik sederhana dan kompleks, gula sederhana, pektin, gum,
resin, tepena, pati, glikosida, saponin dan minyak esensial. Beberapa di antaranya berfungsi
sebagai cadangan energi dan sebagai bagian dari mekanisme sistem pertahanan pohon terhadap
serangan mikroorganisme. Sjostrom (1993) menyatakan bahwa senyawa fenolik yang terdapat
pada kulit dan pada xilem, bersifat racun atau anti jamur. Oleh karenanya dapat melindungi dari
gangguan organisme perusak.

Hasil persentase kehilangan berat sampel uji ketahanan alami bambu betung terhadap
serangan rayap kayu kering (Gambar 4) berkisar 4,16-7,41% dengan rata rata 5,46% (ketahanan
kelas I11).
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Gambar 4. Grafik nilai rata-rata (%) kehilangan berat sampel uji laboratorium
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Ketahanan bambu betung berdasarkan nilai rata-rata persentase kehilangan berat
merurut SNI 01-7202-(2006) terhadap serangan rayap kayu kering (Gambar 4) diperoleh ada
perbedaan nilai rata-rata persentase kehilangan berat pada setiap posisi ruas, hal ini
menunjukkan adanya serangan rayap kayu kering yang bervariasi pada setiap posisi ruas
bambu. Pada posisi ruas 14 memiliki tingkat ketahanan yang lebih tinggi dibandingkan dengan
posisi ruas selanjutnya dengan rata-rata persentase kehilangan berat terkecil pada posisi ruas 14
yaitu 4,16 %, sedangkan persentase kehilangan berat terbesar pada posisi ruas 38 yaitu 7,14 %.

Hasil penelitian ini didukung oleh Handona (2017) yang menyatakan kehilangan berat
sampel uji tanpa diberi perlakuan selama 6 minggu memiliki persentase kehilangan berat pada
bagian pangkal yaitu 2,43 % cenderung meningkat menuju ujung batang yaitu 2,71 %. sehingga
menunjukkan ketahanan bambu betung pada posisi pangkal batang lebih tinggi selanjutnya
cenderung menurun menuju ujung batang. Hasil penelitian Febrianto et al (2014) menyatakan
rata-rata persentase kehilangan berat bambu betung terhadap serangan rayap kayu kering yaitu
6,16 % dengan kategori tingkat ketahanan kelas 111 (sedang).

Setelah dilakukan uji laboratorium selama 8 minggu diperoleh hasil nilai rata-rata
persentase kehilangan berat bambu betung terhadap serangan rayap kayu kering (Tabel 2). Hasil
rata-rata persentase kehilangan berat bambu betung yaitu 5,46%. Hasil yang diperoleh tersebut
dikategori tingkat ketahanan kelas I11 (sedang).

Tabel 2. Tingkat ketahanan sampel uji bambu betung terhadap serangan rayap kayu
kering berdasarkan kehilangan berat sampel uji
kehilangan berat (%) sampel uji
Posisi ruas  terhadap serangan rayap kayu kering
Nilai Kelas (Ketahanan)

14 4,16 KelasII (Tahan)

17 4,39 KelasII (Tahan)

20 4,53 Kelas III (Sedang)
23 4.86 KelasIII (Sedang)
26 4,92 Kelas ITI (Sedang)
29 5,62 KelasIII (Sedang)
32 5,92  Kelas III (Sedang)
35 7.30 KelasIII (Sedang)
38 7,41 KelasIII (Sedang)

Rata-rata 5,46 Kelas III (Sedang)

Ketahanan sampel uji terhadap serangan rayap kayu kering cenderung menurun dari
posisi ruas 14 menuju posisi ruas 38, dimana pada posisi ruas 14 dan 17 dikategorikan
ketahanan kelas Il (Tahan) dan pada posisi ruas 20 sampai 38 dikategorikan ketahanan kelas 111
(Sedang). Ditinjau dari serangan rayap kayu kering pada berbagai posisi ruas di batang terdapat
perbedaan nyata yang artinya posisi ruas mempegaruhi tingkat serangan rayap kayu kering.
Serangan rayap kayu kering cenderung meningkat kearah ujung batang, dari posisi ruas 14
menuju posisi ruas 38. Susanta (2007) menjelaskan rayap kayu kering merupakan rayap yang
hidup di dalam kayu mati yang telah kering, rayap ini tidak berhubungan dengan tanah karena
serangan rayap kayu kering terdapat pada kayu-kayu kering di bangunan dan furnitur, rayap
kayu kering mampu hidup di dalam kayu dengan kandungan air 5% - 6%, tanda serangan rayap
kayu kering ini adanya butir-butir kecil bewarna kecoklatan yang berjatuhan pada kayu yang
diserang.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut :

1. Hasil uji lapangan selama 8 minggu menunjukkan seluruh posisi ruas di batang rentan
terhadap serangan rayap tanah. Sementara hasil uji laboratorium menunjukkan posisi ruas
38 atau bagian ujung batang adalah bagian ruas yang paling rentan terhadap serangan
rayap kayu kering.

2. Berdasarkan klasifikasi ketahanan SNI 01-7202-2006 ditentukan berdasarkan persen
penurunan berat. Hasil uji lapangan terhadap serangan rayap tanah menunjukkan seluruh
posisi ruas memiliki rata-rata kehilangan berat sebesar 28,19% dikategorikan kelas
ketahanan V (sangat buruk). Sementara hasil uji laboratorium terhadap serangan rayap
kayu kering menunjukkan posisi ruas 14 dan 17 dikategorikan tingkat ketahanan kelas II
(tahan) sedangkan posisi ruas 23 sampai posisi ruas 38 di kategorikan tingkat ketahanan
kelas 111 (sedang).
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